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ABSTRAK 

 

Pengaruh Suhu Dan Waktu Operasi terhadap Pembuatan Pupuk Cair 

Kalium Sulfat Dari Abu Cangkang Kelapa Sawit 

 

(Luthfi,Achmad 2014: 40 Halaman, 13 Tabel,  21 Gambar , 4 Lampiran) 

 

 

Limbah perkebunan kelapa sawit adalah limbah yang dihasilkan dari sisa tanaman 

yang tertinggal pada saat pembukaan areal perkebunan, peremajaan dan panen 

kelapa sawit. Salah satu jenis limbah pada industri ini adalah cangkang kelapa 

sawit. Cangkang sawit mempunyai banyak unsur seperti K, Na, Ca, Mg, Zn. 

Dimana salah satunya yaitu unsur K biasanya digunakan untuk membuat pupuk 

cair kalium sulfat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat pupuk cair 

kalium sulfat dengan mereaksikan asam sulfat serta mengetahui pengaruh suhu 

dan waktu operasi terhadap proses pembuatannya. Proses pembuatan pupuk cair 

kalum sulfat dilakukan dengan cara mengabukan cangkang kelapa sawit dalam 

furnace pada suhu 450
o
C, 10 gr abu tersebut dimasukkan kedalam gelas kimia dan 

ditambahkan aquadest 200 mL kemudian direaksikan dengan asam sulfat pekat 

0,4 mL dengan kecepatan pengadukan 450 rpm. Variasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah waktu: 70 menit, 80 menit, 90 menit, dan 100 menit, dan 

suhu operasi: 80
0
C, 90

0
C, 100

0
C, dan 110

0
C. Produk berupa pupuk kalium sulfat 

cair didapat dari filtrasi endapan. Pupuk cair dianalisa kandungan kalium, sulfat, 

dan asam bebas. Waktu dan suhu operasi optimum pada 90 menit dan 110
0
C, 

yang menghasilkan pupuk cair kalium sulfat dengan konsentrasi kalium (K) 

2,175%,   sulfat 1,78%, dan asam bebas 0,84%. Berdasarkan penelitian ini, dapat 

dikaji bahwa kandungan kalium sulfat dari abu cangkang kelapa sawit telah 

memenuhi standar berdasarkan SNI 02-2809-2005. 
 

Kata Kunci: Abu, Asam Sulfat, Cangkang Kelapa Sawit, K2SO4, Pupuk , Kalium 

sulfat,  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

The Influence of Temprature and Operating Time on The Manufacture of 

Liquid Fertilizers Potassium Sulfate from Oil Palm Shell Ash 

 

          

(Luthfi,Achmad 2014: 40 Pages, 13 Tables, 21 Pictures, 4 Attachments) 

  

Waste oil palm plantations is a waste produced from crop residues are left behind 

at the opening of the plantation, rejuvenation and harvesting oil palm. One type of 

waste in this industry is the oil palm shell. Palm shells has many elements such as 

K, Na, Ca, Mg, Zn. One of which is an element of K is usually used to make 

liquid fertilizer potassium sulfate. The purpose of this study is to make a liquid 

fertilizer of potassium sulfate by reacting sulfuric acid and determine the effect of 

temperature and time of operation of the manufacturing process. The process of 

making liquid fertilizer sulfate kalium done by palm shells cremate the furnace at 

a temperature of 450oC, 10 grams of ash were put into a beaker and add 200 mL 

of distilled water and then reacted with 0.4 mL of concentrated sulfuric acid with 

stirring speed of 450 rpm. Variations used in this study was time: 70 minutes, 80 

minutes, 90 minutes, and 100 minutes, and operating temperature: 80
0
C, 90

0
C, 

100
0
C, and 110

0
C. Products in the form of potassium sulphate fertilizer liquid 

obtained from sediment filtration. Liquid fertilizers analyzed potassium content, 

sulfate, and acid-free. Time and temperature optimum at 90 minutes and 1100C, 

which produces liquid fertilizer potassium sulfate with the concentration of 

potassium (K) 2.175%, 1.78% sulfate, and 0.84% acid free. Based on this study, it 

can be assessed that the ash content of potassium sulfate from oil palm shell has to 

meet the standards by SNI 02-2809-2005. 

 

Keywords: Abu, Sulfuric Acid, Shell Oil Palm, K2SO4, Fertilizer, Potassium 

sulfate, 
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